
 
 

 

NASKAH PUBLIKASI (MANUSCRIPT) 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN LAPTOP UNTUK 

MAHASISWA TEKNIK INFORMATIKA MENGGUNAKAN METODE  

SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

 

LAPTOP SELECTION DECISION SUPPORT SYSTEM FOR INFORMATICS 

ENGINEERING STUDENTS USING THE SIMPLE ADDITIVE  

WEIGHTING METHOD  
1Arjuna Reynaldy, 2Abdul Rahim, 3Arbansyah 

  

DISUSUN OLEH : 

ARJUNA REYNALDY 

1911102441026 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK INFORMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

2023 



 
 

 

Naskah Publikasi (Manuscript) 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop untuk Mahasiswa  

Teknik Informatika menggunakan Metode  

Simple Additive Weighting 

 

Laptop Selection Decision Support System for Informatics Engineering 

Students using the Simple Additive Weighting Method  
1Arjuna Reynaldy, 2Abdul Rahim, 3Arbansyah 

  

Disusun Oleh : 

Arjuna Reynaldy 

1911102441026 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK INFORMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

2023



 
 

1 
 

 

 
 

 



 
 

2 
 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN LAPTOP UNTUK 

MAHASISWA TEKNIK INFORMATIKA MENGGUNAKAN 

METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

 
1) Arjuna Reynaldy 2) Abdul Rahim 3) Arbansyah 

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi 
Jl. Ir H. Juanda, No.15, Samarinda 

 
e-mail: 1911102441026@umkt.ac.id1) ar622@umkt.ac.id2) arb381@umkt.ac.id  3) 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bantuan kepada mahasiswa jurusan teknik informatika dalam memilih 
laptop yang sesuai dengan kebutuhan mereka melalui penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dalam era 
perkembangan saat ini, kebutuhan akan laptop sebagai kebutuhan dasar dalam kegiatan sehari-hari, terutama di bidang 
informatika, semakin meningkat. Namun, persaingan produk laptop yang semakin ketat membuat mahasiswa teknik 
informatika kerap kali merasa dilema ketika harus menentukan produk yang cocok dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini 
mengembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop yang menggunakan metode SAW dan 
mempertimbangkan faktor seperti harga, jenis prosesor, tipe storage, RAM, tipe layar, dan GPU. Melalui proses penelitian, 
didapatkan hasil perangkingan lima laptop rekomendasi teratas yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa teknik informatika. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bantuan kepada mahasiswa dalam proses pengambilan keputusan. yang 
lebih tepat dalam memilih laptop yang mendukung aktivitas perkuliahan mereka. 

    
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Laptop. 
 

ABSTRACT 
The objective of this research is to provide assistance to students majoring in Computer Science in selecting a suitable laptop 
that meets their needs through the use of the Simple Additive Weighting (SAW) method. In today's rapidly developing era, the 
demand for laptops as a basic necessity in daily activities, particularly in the field of computer science, is increasing. However, 
the intense competition among laptop products often leaves computer science students in a dilemma when it comes to choosing 
a product that aligns with their requirements. This research develops a Decision Support System for Laptop Selection that 
utilizes the SAW method, taking into account factors such as price, processor type, storage type, RAM, screen type, and GPU. 
Through the research process, the top five recommended laptops are ranked according to their suitability for computer science 
students' needs. It is expected that the findings of this research will assist students in making more informed decisions in 
selecting a laptop that supports their academic activities. 

  
Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, Laptop 
 

I. PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan zaman yang maju seperti sekarang ini, laptop menjadi alat yang tak tergantikan 
baik dalam pekerjaan kantor maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, terutama di bidang informatika.Saat 
ini, persaingan di pasar produk laptop telah meningkat dengan signifikan, akibatnya, mahasiswa teknik informatika 
kerap kali merasa dilema ketika harus menentukan produk yang cocok dengan kebutuhan mereka. Sebagai 
konsumen, mereka sering kali mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan laptop yang optimal untuk 
memenuhi kebutuhan dalam bidang studi informatika. Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa laptop yang mereka 
miliki saat ini dianggap masih kurang memadai dari segi spesifikasi. Hal ini terjadi karena adanya kebutuhan akan 
beragam perangkat lunak yang digunakan dalam jurusan Teknik Informatika, seperti Android Studio, ArcGis, dan 
Qgis, yang diketahui memiliki persyaratan spesifikasi yang tinggi dan memerlukan kinerja yang memadai. 

 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

dalam Sistem Pendukung Keputusan, dan menjadi pilihan yang populer. Dalam upaya memilih laptop yang sesuai, 
digunakanlah metode Simple Additive Weighting (SAW) yang dipilih karena kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengidentifikasi pilihan terunggul dari opsi-opsi yang ada. Dalam konteks ini, opsi yang dimaksud adalah 
pengambilan keputusan dalam Menilai laptop berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Metode ini 
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bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi peneliti dalam menganalisis masalah yang kompleks dan membantu 
dalam menentukan keputusan terbaik di antara berbagai pilihan yang ada [1]. 

 
Oleh sebab itu Dalam penelitian ini, penulis akan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam proses pemilihan laptop bagi mahasiswa teknik informatika. Tujuannya adalah memberikan bantuan kepada 
mahasiswa dalam memilih laptop yang cocok dengan kebutuhan mereka, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti harga, jenis prosesor, tipe penyimpanan, RAM, tipe layar, dan GPU. Dengan menggunakan metode SAW, 
diharapkan mahasiswa dapat memperoleh saran laptop yang optimal yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 
individu mereka. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Menurut Nofriansyah dan Sarjon dalam [2], "Sistem Pendukung Keputusan atau sering kita sebut dengan SPK 
merupakan sistem informasi yang bersifat khusus, dalam hal ini sistem hanya diperuntukkan untuk pengguna yang 
sifatnya juga spesifik, yaitu pimpinan atau manajer untuk memberikan alternatif ketika membuat keputusan dari 
suatu permasalahan yang sifatnya semi terstruktur". Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat dijelaskan sebagai 
sebuah sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan beragam opsi keputusan guna membantu 
manajemen dalam mengatasi berbagai masalah yang terstruktur atau tidak terstruktur, melalui pemanfaatan data 
dan model [3]. 

2.2 Simple Additive Weighting 

Metode Simple Additive Weighting (SAW), juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, merupakan 
suatu pendekatan yang digunakan untuk menghitung total bobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dalam 
setiap atribut. Metode ini sering direkomendasikan untuk mengatasi masalah seleksi dalam pengambilan keputusan 
multi-proses. Metode SAW sangat populer dalam pengembangan keputusan yang melibatkan sejumlah besar 
atribut. Untuk menggunakan metode ini, matriks keputusan (X) perlu dinormalisasi ke dalam skala yang dapat 
dibandingkan dengan semua rating alternatif yang tersedia [4].  

 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan sebuah pendekatan yang menggunakan penjumlahan 

terbobot. Prinsip dasar dari metode SAW adalah mencari total bobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 
semua kriteria. Metode ini melibatkan proses normalisasi matriks keputusan ke dalam skala yang dapat 
dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Dalam metode ini, pembuat keputusan perlu menentukan 
bobot untuk setiap atribut. Untuk mendapatkan nilai total untuk sebuah alternatif, hasil perkalian antara rating dan 
bobot pada setiap atribut dijumlahkan. Penting untuk dicatat bahwa rating pada setiap atribut haruslah bebas 
dimensi dan telah melalui proses normalisasi sebelumnya. Metode SAW terdiri dari dua jenis atribut, yaitu kriteria 
keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar antara kedua jenis kriteria ini terletak pada cara 
pemilihan kriteria dalam pengambilan keputusan [5]. 
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                       𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)

 

Keterangan: 
𝑟     : Rating kinerja ternormalisasi 

𝑀𝑎𝑥   : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 
𝑀𝑖𝑛   : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 
𝑋   : Baris dan kolom dari matriks 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡  : jika nilai terbesar adalah terbaik 
𝐶𝑜𝑠𝑡   : jika nilai terkecil adalah terbaik 
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Dimana 𝑟  adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut c ; i = 1,2, n. nilai preferensi untuk 

setiap alternatif (vi) diberikan dengan menggunakan rumus berikut: 
 

𝑉 = 𝑊  𝑅  

Keterangan:  
𝑉   = Rangking untuk setiap alternatif 
𝑊  = Nilai bobot dari setiap kriteria 
𝑅  = Nilai kinerja normalisasi [4] 

2.3 Website 

   Website merupakan suatu kumpulan halaman yang berfungsi untuk menampilkan informasi dalam berbagai 
bentuk, seperti teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, atau gabungan dari semuanya. Halaman-halaman 
tersebut dapat memiliki sifat yang tetap (statis) atau berubah (dinamis), namun semuanya saling terhubung dan 
terkait melalui jaringan. Secara keseluruhan, website membentuk suatu struktur yang menyajikan konten-konten 
tersebut kepada pengguna dengan cara yang terorganisir [6] 
 

2.4 PHP 

    PHP (Hypertext Preprocessor) adalah suatu bahasa pemrograman yang berperan dalam mengonversi baris kode 
program menjadi bentuk kode mesin yang dapat dimengerti oleh komputer. Bahasa ini biasanya digunakan secara 
server-side, artinya kode PHP dapat ditambahkan ke dalam dokumen HTM [7]. 
 

2.5 MySQL  

     MySQL adalah suatu mesin basis data atau server basis data yang mendukung penggunaan SQL sebagai bahasa 
interaktif untuk mengatur dan mengelola data. MySQL merupakan perangkat lunak manajemen basis data SQL 
(DBMS) yang beroperasi dengan sistem multithread dan dapat digunakan secara simultan oleh beberapa pengguna 
[8]. 
 

2.6 Metode Prototype 

Menurut [9] Prototype merupakan sebuah model atau contoh yang dapat digunakan untuk memberi gambaran 
bagaimana sistem informasi nantinya beroperasi. Melalui hal ini pengguna sistem informasi dan manajemen dapat 
memperoleh gambaran bagaimana sistem informasi yang akan dibangun bekerja. Membuat prototype dapat 
dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi atau menyebarkan kuisioner pada pengguna. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui kebutuhan pengguna seperti apa. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Flowchart sistem 

 
Gambar 1 Flowchart 

 

3.2 Kriteria dan Nilai Bobot 

 Penting untuk menetapkan kriteria dalam proses pengambilan keputusan, metode penelitian ini 
memberikan acuan yang menjadi pedoman. Dalam pendekatan ini, terdapat bobot dan parameter yang digunakan 
untuk mengidentifikasi laptop terbaik yang disarankan dan menyesuaikan dengan keperluan pengguna. Beberapa 
kriteria yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan untuk memilih laptop antara lain: 

 
a. Harga (C1) 
b. Jenis Prosesor (C2) 
c. Tipe Storage (C3) 
d. RAM (C4) 
e. Tipe Layar (C5) 
f. GPU (C6) 

 
 

Table 1 Bobot Kriteria Laptop 

Kode Kriteria Bobot 
C1 Harga 0.14 
C2 Jenis Prosesor 0.21 
C3 Tipe Storage 0.18 
C4 RAM 0.20 
C5 Tipe Layar 0.11 
C6 GPU 0.15 

 
 

setelah kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, dilakukan analisis untuk menentukan kriteria mana yang 
termasuk dalam kategori keuntungan (benefit) dan kriteria mana yang termasuk dalam kategori biaya (cost) 
ditunjukan pada tabel 2. 
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Table 2 Data Kriteria 

Kode Kriteria Keterangan 
C1 Harga Cost 
C2 Jenis Prosesor Benefit 
C3 Tipe Storage Benefit 
C4 RAM Benefit 
C5 Tipe Layar Benefit 
C6 GPU Benefit 

 
Dalam proses pengambilan keputusan, Sangat penting untuk menetapkan kriteria sebagai panduan dalam 

pendekatan penelitian ini. Terdapat bobot dan kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi laptop terbaik yang 
sesuai dengan kebutuhan dan paling banyak dicari. Dari setiap bobot yang ada, variabel-variabel dibentuk. Setiap 
variabel kemudian diubah menjadi bilangan fuzzy. Berikut ini terdapat bilangan fuzzy yang menunjukkan bobot 
setiap alternatif pada setiap kriteria, dengan penilaian skala 1 hingga 5. Berikut menampilkan pilihan-pilihan yang 
signifikan dalam proses pengambilan keputusan untuk memilih laptop bagi mahasiswa Teknik informatika 
ditunjukan pada tabel 3. 

Table 3 Nilai Kepentingan Data Sub Kriteria 

Nama Kriteria Data Kriteria Bobot 

Harga 

0-7.999.999 5 

8.000.000-8.999.999 4 

9.000.000-9.999.999 3 

10.000.000-10.999.999 2 

>11.000.000 1 

Jenis 

Prosesor 

(CPU) 

Intel Core i3 / Ryzen 3 3 

Intel Core i5 / Ryzen 5 4 

Intel Core i7 / Ryzen 7 5 

RAM 

4 2 

8 3 

16 4 

>16 5 

Tipe Storage 

HDD 512GB 2 

HDD 1TB 3 

SSD 512GB 4 

SSD 1TB 5 

Tipe Layar 
IPS 4 

OLED 5 

GPU 

Intel Iris Xe Graphics / Setara 1 

Nvidia GeForce GTX 1650 / Setara 2 

Nvidia GeForce GTX 1660 / Setara 3 

Nvidia GeForce RTX 3050 / Setara 4 

Nvidia GeForce RTX 4050 / Setara 5 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, peneliti meninjau temuan penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Laptop untuk Mahasiswa Teknik Informatika yang menerapkan metode Simple Additive Weighting. Implementasi 
hasil tersebut dapat dilihat melalui screenshot sistem yang ditampilkan. 

 

4.1 Implementasi sistem 

1. Halaman login 
Dihalaman ini, admin akan diminta untuk menginput nama pengguna dan kata sandi guna mendapatkan 

akses penuh ke web atau program ditunjukan pada gambar 1. 
 

 
Gambar 2 Halaman Login 

 

 
2.  Halaman dashboard 

Setelah berhasil masuk, pengguna akan secara otomatis dialihkan ke laman Dashboard. Halaman ini 
menyediakan akses untuk admin dalam mengelola data alternatif, kriteria, subkriteria, penilaian alternatif, 
serta melihat perhitungan dan hasil peringkat alternatif. Ditunjukan pada gambar 3. 

 
Gambar 3 Halaman Dashboard 
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3. Halaman Kriteria 
Dihalaman ini admin memasukkan nama kriteria laptop, menentukan jenisnya cost atau benefit, 

Adapun dihalaman ini berisi kriteria yaitu Harga, Jenis Prosesor (CPU), RAM, Tipe Storage, Tipe Layar, 
dan GPU. Kemudian memasukkan bobot berdasarkan prioritas dari setiap kriteria. Admin memiliki 
kemampuan untuk mengedit dan menghapus kriteria di halaman ini. Kemudian untuk bobot dari setiap 
kriteria ditentukan oleh responden dengan melihat apa saja prioritas mereka dalam memilih laptop. 
Ditunjukan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Halaman Kriteria 

4. Halaman Perhitungan 
1) Matriks perhitungan X 

Pada matriks perhitungan ini berisi bobot-bobot dari masing-masing subkriteria yang sudah 
diberi bobot nilai. Ditunjukan pada gambar 5. 

 
Gambar 5 Matriks Perhitungan X 
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2) Matriks ternormalisasi R 

 

Gambar 6 Matriks Ternormalisasi R 

3) Bobot Preferensi 

Pada bobot preferensi ini didapatkan dari hasil pengisian kuesioner oleh para responden, 
kemudian dicari kriteria yang dijadikan prioritas oleh responden. Ditunjukan pada gambar 7. 

 

Gambar 7 Bobot Preferensi 

4) Perhitungan Simple Additive Weighting 

Pada halaman perhitungan ini berisi perhitungan menggunakan metode Simple Additive 
Weighting. Ditunjukan pada gambar 8. 

 

Gambar 8 Perhitungan 

 

 

5. Halaman Perangkingan 



 
 

10 
 

Dihalaman perangkingan, akan terlihat hasil akhir dari perhitungan berdasarkan seluruh data yang telah 
diinput. Penghitungan ini menerapkan metode Simple Additive Weighting untuk menampilkan alternatif 
laptop pilihan yang paling unggul berdasarkan kriteria yang ditetapkan dan nilai yang telah ditentukan, 
dengan menggunakan sistem yang telah dirancang. Ditunjukan pada gambar 9. 

 

Gambar 9 Perangkingan 

 

4.2 Pengujian Blackbox  

Dalam uji coba sistem, digunakan pendekatan blackbox. Pengujian blackbox digunakan untuk 
mengevaluasi kompatibilitas antara input dan output. Selain itu, uji coba ini juga mencakup pengujian persyaratan 
fungsionalitas perangkat lunak. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop untuk mahasiswa Teknik 
Informatika diuji dengan menerapkan pendekatan Simple Additive Weighting dan dikonfirmasikan bebas dari 
kesalahan. 

Table 4 Blackbox 

No Item uji Detail Pengujian 
Hasil 

pengujian 

1.  Login Login admin Berhasil 

2.  Data kriteria 

Menambah data kriteria 

berhasil Ubah data kriteria 

Hapus data kriteria 

3.  Sub kriteria 

Tambah data sub kriteria 

berhasil Edit data sub kriteria 

Hapus data sub kriteria 

4.  Alternatif laptop 

Tambah data alternatif 

berhasil Edit data alternatif 

Hapus data alternatif 

5.  penilaian 
Tambah data nilai 

berhasil 
Ubah data nilai 
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6.  perhitungan 

Melakukan perhitungan dari 

alternatif yang sudah 

ditentukan 

berhasil 

7.  Hasil akhir 

Melihat hasil perhitungan 

yang sudah 

direkomendasikan oleh 

sistem 

berhasil 

8.  Logout Logout admin berhasil 

 

V   KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Merujuk pada penelitian terkait pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop Untuk 
Mahasiswa Teknik Informatika Menggunakan Metode Simple Additive Weighting, terdapat hasil 
perangkingan lima besar laptop rekomendasi yang telah diproses oleh sistem, yang pertama ASUS TUF 
GAMING A15 FA506QM dengan nilai 0.960, kemudian yang kedua MSI BRAVO 15 dengan nilai 0.932, 
kemudian yang ketiga LENOVO LEGION 5 PRO dengan nilai yang sama dengan 0.924, yang ke empat 
HP VICTUS 16 D1095TX dengan nilai 0.902, dan yang kelima ACER SWIFT 3 SF314 dengan nilai 0.870. 

1.2 Saran  
Agar sistem pendukung keputusan tetap relevan, penting untuk memperbarui data dan informasi yang 

digunakan dalam perangkingan secara teratur. Upaya ini mencakup mengupdate spesifikasi laptop, harga, 
serta ulasan pengguna secara teratur, guna memastikan bahwa sistem memberikan hasil yang akurat dan 
terkini. 
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